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	 Abstract:	This	study	aimed	to	analyze	the	effect	of	the	Contextual	
Teaching	and	Learning	(CTL)	model	on	elementary	school	students’	
understanding	 of	 subtraction	 concepts.	 The	 study	 employed	 a	
quantitative	approach	with	a	quasi-experimental	non-equivalent	
control	 group	 design.	 The	 participants	 were	 46	 second-grade	
students	of	SDIT	Albina	Purwakarta	divided	into	an	experimental	
class	and	a	control	class.	Data	were	collected	through	essay-based	
pretest	 and	posttest	 and	 documentation.	 Data	 analysis	 included	
normality,	 homogeneity,	 hypothesis,	 and	N-gain	 tests.	 The	 results	
showed	 a	 significant	 difference	 between	 the	 experimental	 and	
control	classes	in	the	posttest	scores	(t	=	3.127;	sig.	=	0.003	<	0.05).	
In	 addition,	 the	 improvement	 in	 students’	 understanding	 of	
subtraction	concepts	in	the	experimental	class	was	higher,	with	the	
N-gain	test	showing	a	significance	value	of	<	0.001.	Therefore,	the	
CTL	model	was	effective	in	improving	elementary	school	students’	
understanding	of	subtraction	concepts..	
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	 	 Abstrak:	Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	pengaruh	model	
Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 terhadap	 kemampuan	
pemahaman	konsep	pengurangan	siswa	sekolah	dasar.	Penelitian	
menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 desain	 quasi	
experiment	 tipe	 non-equivalent	 control	 group	 design.	 Subjek	
penelitian	berjumlah	46	 siswa	kelas	 II	 SDIT	Albina	Purwakarta	
yang	terbagi	ke	dalam	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Data	
dikumpulkan	 melalui	 tes	 uraian	 pretest	 dan	 posttest	 serta	
dokumentasi.	Analisis	data	meliputi	uji	normalitas,	homogenitas,	
uji	 hipotesis,	 dan	N-gain.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	
terdapat	perbedaan	yang	signifikan	antara	kelas	eksperimen	dan	
kelas	kontrol	pada	skor	posttest	 (t	=	3,127;	sig.	=	0,003	<	0,05).	
Selain	 itu,	 peningkatan	 kemampuan	 pemahaman	 konsep	
pengurangan	 pada	 kelas	 eksperimen	 juga	 lebih	 tinggi,	 dengan	
hasil	 uji	 N-gain	 menunjukkan	 signifikansi	 <	 0,001.	 Dengan	
demikian,	model	CTL	efektif	meningkatkan	pemahaman	konsep	
pengurangan	siswa	sekolah	dasar.	
	

Kata	Kunci	:	 	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL);	 pemahaman	 konsep;	
pengurangan;		
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PENDAHULUAN		
Pemahaman	 konsep	 merupakan	 salah	 satu	 fondasi	 utama	 dalam	 pembelajaran	

matematika	(Radiusman,	2020;	Mutaqin	et	al.,	2024;Milah	et	al.,	2025).	Melalui	pemahaman	
konsep,	 siswa	 tidak	 hanya	mampu	mengingat	 prosedur	 atau	 langkah	 penyelesaian	 soal,	
tetapi	juga	dapat	menjelaskan	makna	suatu	konsep,	membedakan	contoh	dan	noncontoh,	
serta	 menerapkannya	 pada	 situasi	 yang	 bervariasi	 (Hanifah,	 2022;	 Mutaqin	 &	 Sopiana,	
2021).	Dalam	konteks	pendidikan	dasar,	penguasaan	konsep	matematika	sejak	dini	sangat	
penting	karena	menjadi	dasar	bagi	perkembangan	kemampuan	berpikir	 logis,	penalaran,	
dan	 pemecahan	 masalah	 pada	 jenjang	 pembelajaran	 berikutnya	 (Agustina	 et	 al.,	 2022;	
Saputra,	2024;	Mutaqin	et	al.,	2024).	Siswa	yang	memiliki	pemahaman	konsep	yang	baik	
cenderung	 lebih	 mudah	 menerima,	 menghubungkan,	 dan	 mengembangkan	 materi	
matematika	yang	lebih	kompleks	(Aisyah	et	al.,	2025;	Dewi	et	al.,	2025;	Azzahra	et	al.,	2025).	
Sebaliknya,	lemahnya	pemahaman	konsep	dasar	dapat	menimbulkan	kesulitan	belajar	yang	
berkelanjutan	(Mutaqin	et	al.,	2023;	Sunan	et	al.,	2025).	Hal	ini	sejalan	dengan	pandangan	
Murtiyasa	dan	Sari	(2022)	bahwa	konsep	merupakan	landasan	pengetahuan	yang	berperan	
penting	dalam	proses	belajar,	memahami,	dan	menerapkan	berbagai	gagasan.	

Namun,	dalam	praktik	pembelajaran	matematika,	pemahaman	konsep	siswa	masih	
sering	tergolong	rendah.	Salah	satu	penyebab	utamanya	adalah	kecenderungan	siswa	untuk	
menghafal	rumus	dan	meniru	contoh	penyelesaian	tanpa	benar-benar	memahami	makna	
matematis	 yang	 mendasarinya	 (Purwaningsih,	 2025).	 Akibatnya,	 ketika	 soal	 disajikan	
dalam	bentuk	yang	berbeda	atau	dikontekstualkan	ke	dalam	situasi	lain,	siswa	mengalami	
kesulitan	dalam	menyelesaikannya.	Kondisi	 tersebut	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	
matematika	tidak	cukup	berorientasi	pada	hasil	akhir,	tetapi	perlu	memberi	perhatian	yang	
kuat	pada	bagaimana	siswa	membangun	makna	dari	konsep	yang	dipelajari.	Mayasari	dan	
Habeahan	 (2021)	 serta	Nurani	 et	 al.	 (2021)	menegaskan	bahwa	penguatan	pemahaman	
konsep	 sangat	 diperlukan	 agar	 siswa	 mampu	 mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 sekaligus	
menerapkannya	dalam	berbagai	permasalahan.	

Permasalahan	ini	menjadi	semakin	penting	pada	materi	pengurangan	di	kelas	rendah	
sekolah	dasar.	Secara	konseptual,	pengurangan	bukan	hanya	aktivitas	“mengurangi	angka”,	
melainkan	melibatkan	pemahaman	tentang	relasi	bagian-keseluruhan,	selisih,	dan	struktur	
bilangan.	Pada	fase	awal	belajar	matematika,	siswa	masih	sangat	membutuhkan	bantuan	
konkret	untuk	memahami	makna	operasi	hitung.	Jika	materi	pengurangan	diajarkan	secara	
abstrak	 dan	 prosedural,	 siswa	 cenderung	 hanya	 menghafal	 langkah	 pengerjaan	 tanpa	
memahami	 alasan	 matematis	 di	 balik	 prosedur	 tersebut.	 Akibatnya,	 pengurangan	
dipersepsi	 sebagai	 kegiatan	 mekanis,	 bukan	 sebagai	 konsep	 yang	 dapat	 dipahami	 dan	
digunakan	dalam	berbagai	situasi.	Oleh	karena	itu,	pembelajaran	pengurangan	pada	siswa	
sekolah	 dasar	 perlu	 dirancang	 sedemikian	 rupa	 agar	 mampu	 menghubungkan	 simbol	
matematika	dengan	pengalaman	nyata	siswa.	

Kondisi	rendahnya	pemahaman	konsep	pengurangan	juga	ditemukan	di	SDIT	Albina	
Purwakarta.	Berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	guru	matematika	kelas	II	pada	8	Januari	
2025,	diketahui	bahwa	sekitar	60%	siswa	masih	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	
konsep	pengurangan,	 sebagaimana	 terlihat	dari	hasil	 evaluasi	harian.	Kesulitan	 tersebut	
dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor,	 antara	 lain	 lemahnya	 penguasaan	 konsep	 dasar,	
minimnya	 keterlibatan	 aktif	 siswa	 selama	 pembelajaran,	 dan	 terbatasnya	 variasi	model	
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pembelajaran	yang	digunakan	guru.	Akibatnya,	siswa	sering	mengalami	hambatan	ketika	
harus	mengaitkan	materi	baru	dengan	pengetahuan	yang	telah	dimiliki	sebelumnya.	Situasi	
ini	menunjukkan	perlunya	strategi	pembelajaran	yang	lebih	inovatif	dan	kontekstual	agar	
siswa	 tidak	 hanya	 menerima	 informasi,	 tetapi	 juga	 terlibat	 aktif	 dalam	 membangun	
pemahamannya	 sendiri.	 Rahmawati	 dan	 Roesdiana	 (2022)	 menyebutkan	 bahwa	
pemahaman	 konsep	 merupakan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 menguasai	 materi	 pelajaran,	
menjelaskan	 kembali	 dengan	 bahasa	 sederhana,	 dan	 menerapkannya	 dalam	 berbagai	
situasi.	

Salah	 satu	 model	 pembelajaran	 yang	 dipandang	 relevan	 untuk	 mengatasi	
permasalahan	 tersebut	 adalah	Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL).	 CTL	merupakan	
model	pembelajaran	yang	menekankan	keterkaitan	antara	materi	pelajaran	dengan	situasi	
nyata	 dalam	 kehidupan	 siswa,	 sehingga	 pembelajaran	menjadi	 lebih	 bermakna.	 Melalui	
pendekatan	ini,	siswa	didorong	untuk	memahami	hubungan	antara	pengetahuan	akademik	
dengan	 pengalaman	 pribadi,	 lingkungan	 sosial,	 dan	 kehidupan	 sehari-hari.	 Johnson,	
sebagaimana	dikutip	oleh	Astuti	et	al.	(2021)	dan	Susanti	dan	Susanti	(2023),	menjelaskan	
bahwa	CTL	membantu	siswa	memahami	makna	materi	dengan	menghubungkannya	pada	
realitas	yang	mereka	alami.	Dengan	demikian,	siswa	tidak	hanya	belajar	untuk	mengetahui,	
tetapi	 juga	 belajar	 untuk	 memahami	 dan	 menggunakan	 pengetahuan	 tersebut	 secara	
kontekstual.	

Secara	pedagogis,	CTL	memiliki	karakteristik	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	belajar	
siswa	sekolah	dasar.	Model	ini	menempatkan	siswa	sebagai	pusat	pembelajaran	(student-
centered),	 mendorong	 partisipasi	 aktif,	 dan	 memberi	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	
membangun	pengetahuan	secara	mandiri	melalui	pengalaman	yang	relevan.	Johnson	dalam	
Puji	dan	Kusumawati	(2022)	menegaskan	bahwa	CTL	dirancang	untuk	mengaitkan	materi	
pelajaran	dengan	situasi	yang	dihadapi	siswa	sehari-hari.	Selain	itu,	pendekatan	ini	diyakini	
mampu	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 menumbuhkan	 minat	 belajar,	 dan	
memperbaiki	 kualitas	 proses	 maupun	 hasil	 pembelajaran.	 Dengan	 kata	 lain,	 CTL	 tidak	
hanya	 membantu	 siswa	 memahami	 konsep	 secara	 lebih	 baik,	 tetapi	 juga	 membentuk	
pembelajaran	yang	lebih	aktif,	bermakna,	dan	dekat	dengan	dunia	mereka.	

Berdasarkan	uraian	tersebut,	dapat	dipahami	bahwa	rendahnya	pemahaman	konsep	
pengurangan	pada	siswa	sekolah	dasar	memerlukan	 intervensi	pembelajaran	yang	 tidak	
sekadar	 berfokus	 pada	 penyampaian	 prosedur,	 tetapi	 mampu	 menghubungkan	 konsep	
matematika	 dengan	 pengalaman	 konkret	 siswa.	 Dalam	 konteks	 ini,	 model	 Contextual	
Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 dipandang	 memiliki	 potensi	 untuk	 membantu	 siswa	
memahami	 konsep	 pengurangan	 secara	 lebih	 bermakna.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 model	 CTL	 terhadap	 kemampuan	 pemahaman	
konsep	pengurangan	siswa	sekolah	dasar.	Secara	khusus,	penelitian	 ini	diarahkan	untuk	
mengetahui	 apakah	 terdapat	 perbedaan	 pemahaman	 konsep	 pengurangan	 antara	 siswa	
yang	belajar	menggunakan	model	CTL	dan	siswa	yang	belajar	menggunakan	model	Direct	
Instruction,	 serta	 apakah	 terdapat	 perbedaan	 peningkatan	 pemahaman	 konsep	
pengurangan	 antara	 kedua	 kelompok	 setelah	 perlakuan	 diberikan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 teoretis	 bagi	 pengembangan	 pembelajaran	
matematika	 yang	 lebih	 kontekstual	 dan	 praktis,	 sekaligus	 menjadi	 alternatif	 bagi	 guru	
sekolah	dasar	dalam	merancang	pembelajaran	pengurangan	yang	lebih	efektif.	
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METODE	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	quasi	experiment	

dan	desain	non-equivalent	control	group	design.	Desain	ini	dipilih	karena	melibatkan	dua	
kelompok	yang	sudah	 terbentuk	secara	alami,	yaitu	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol,	
tanpa	 pengacakan	 subjek.	 Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SDIT	 Albina	 Purwakarta	 dengan	
subjek	sebanyak	46	siswa	kelas	II,	yang	terbagi	ke	dalam	kelas	II	A	sebagai	kelas	eksperimen	
dan	 kelas	 II	 B	 sebagai	 kelas	 kontrol.	 Kelas	 eksperimen	 memperoleh	 pembelajaran	
menggunakan	model	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL),	 sedangkan	 kelas	 kontrol	
menggunakan	model	Direct	Instruction.	

Teknik	pengumpulan	data	meliputi	tes	dan	dokumentasi.	Tes	diberikan	dalam	bentuk	
pretest	 dan	 posttest	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 pemahaman	 konsep	 pengurangan	
sebelum	 dan	 sesudah	 perlakuan.	 Instrumen	 tes	 berupa	 10	 soal	 uraian	 yang	 disusun	
berdasarkan	 indikator	 pemahaman	 konsep	 pengurangan	 sesuai	 materi	 kelas	 II	 sekolah	
dasar.	Dokumentasi	digunakan	untuk	melengkapi	data	penelitian	berupa	foto,	catatan	hasil	
belajar,	 dan	 arsip	 pembelajaran.	 Data	 dianalisis	 secara	 statistik	 menggunakan	 uji	
normalitas,	uji	homogenitas,	uji	hipotesis	(independent	sample	t-test),	dan	uji	N-gain	untuk	
mengetahui	perbedaan	serta	peningkatan	kemampuan	pemahaman	konsep	pengurangan	
antara	kedua	kelompok.		
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		
Hasil	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menerapkan	 desain	 kuantitatif	 dengan	 metode	 eksperimen	 untuk	
menguji	 apakah	 terdapat	perbedaan	pemahaman	konsep	pengurangan	antara	kelompok	
kontrol	 dan	 kelompok	 eksperimen.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 perbedaan	 peningkatan	 pemahaman	 konsep	 pengurangan	 di	 antara	 kedua	
kelompok	tersebut	setelah	perlakuan	diberikan.	Kegiatan	penelitian	dilaksanakan	di	SDIT	
Albina	Purwakarta,	dengan	melibatkan	dua	kelas	sebagai	sampel,	yaitu	kelas	II	A	dan	kelas	
II	B,	yang	masing-masing	berjumlah	23	siswa.	Dalam	hal	ini,	kelas	II	A	ditetapkan	sebagai	
kelompok	eksperimen,	sedangkan	kelas	II	B	berperan	sebagai	kelompok	control.	
1. Hasil	Analisis	Perbedaan	Pemahaman	Matematis	Siswa	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Normalitas	Skor	Posttest	

	
Merujuk	pada	Tabel	1,	diperoleh	nilai	signifikansi	untuk	kelas	eksperimen	sebesar	0,145	

dan	untuk	kelas	kontrol	sebesar	0,479.	Karena	nilai	signifikansi	pada	kedua	kelas	melebihi	
0,05,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 dari	 kedua	 kelompok	 berdistribusi	 normal.	
Dengan	demikian,	asumsi	untuk	melakukan	uji	parametrik	telah	terpenuhi,	sehingga	data	
dapat	 dianalisis	 menggunakan	 teknik	 statistik	 parametrik,	 salah	 satunya	 Independent	
Sample	T-Test.	
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Tabel	2.	Hasil	Uji	Homogenitas	Data	N-Gain	

	
Berdasarkan	Tabel	2,	diperoleh	nilai	signifikansi	sebesar	0,480.	Karena	nilai	tersebut	

lebih	besar	dari	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	data	memiliki	varians	yang	homogen.	
Dengan	demikian,	asumsi	homogenitas	varians	telah	terpenuhi,	sehingga	data	layak	untuk	
dianalisis	menggunakan	uji	statistik	parametrik,	salah	satunya	yaitu	Independent	Sample	T-
Test.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 menggunakan	 Independent	 Sample	 T-Test	 terhadap	
kemampuan	 pemahaman	matematis	 siswa,	 diperoleh	 nilai	 Levene’s	 Test	 for	 Equality	 of	
Variances	yang	lebih	besar	dari	α	=	0,05.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	varians	data	antar	
kelompok	homogen	atau	H₀	diterima.	Selanjutnya,	hasil	uji-t	menunjukkan	nilai	t	=	3,127	
dengan	df	=	44	dan	nilai	signifikansi	(Sig.	2-tailed)	sebesar	0,003,	yang	lebih	kecil	dari	α	=	
0,05.	Dengan	demikian,	H₀	ditolak,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	terdapat	perbedaan	
yang	signifikan	antara	kemampuan	pemahaman	matematis	siswa	di	kelas	eksperimen	dan	
kelas	kontrol.	
2. Hasil	Analisis	Perbedaan	Peningkatan	Pemahaman	Matematis	Siswa	
a. Pengujian	dengan	menggunakan	data	N-Gain	dilakukan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	

peningkatan	pemahaman	matematis	siswa	setelah	diberikan	perlakuan.	Perhitungan	
N-Gain	berfungsi	untuk	mengukur	besarnya	perubahan	skor	hasil	belajar	siswa	relatif	
terhadap	 skor	maksimum	yang	dapat	dicapai,	 dengan	membandingkan	nilai	 pretest	
dan	posttest.	

b. Uji	Normalitas	Data	N-Gain		
Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	Data	N-Gain	

	
Berdasarkan	hasil	analisis,	diperoleh	bahwa	nilai	signifikansi	dari	data	N-Gain	pada	

kedua	kelas	lebih	besar	dari	0,05,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	data	berdistribusi	
normal.	 Dengan	 demikian,	 analisis	 selanjutnya	 dapat	 dilakukan	 menggunakan	 uji	
Independent	Sample	T-Test.	

c. Uji	Homogenitas	Data	N-Gain		
Tabel	4.	Hasil	Uji	Homogenitas	Data	N-Gain	

	
	
	
	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	diperoleh	nilai	signifikansi	yang	melebihi	0,05,	sehingga	
H0	diterima.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	data	memiliki	varians	yang	homogen."	
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d. Uji	Hipotesis	Data	N-Gain	
Tabel	5.	Uji	Hipotesis	

	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 Independent	 Sample	 t-Test,	 diperoleh	 nilai	 Levene’s	 Test	 for	

Equality	 of	 Variances	 yang	melebihi	 α	 =	 0,05.	Hal	 ini	menandakan	bahwa	data	memiliki	
varians	yang	homogen	sehingga	H0	diterima.	Selanjutnya,	hasil	uji	 t	menunjukkan	nilai	 t	
dan	nilai	signifikansi	(Sig.	2-tailed)	sebesar	<	0,001,	yang	lebih	kecil	dari	α	=	0,05.	Dengan	
demikian,	H0	ditolak,	yang	berarti	terdapat	perbedaan	peningkatan	yang	signifikan	dalam	
kemampuan	pemahaman	matematis	siswa	antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol."	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	diketahui	bahwa	pemahaman	konsep	siswa	yang	belajar	
menggunakan	 model	 Contextual	 Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 lebih	 baik	 dibandingkan	
dengan	siswa	yang	memperoleh	pembelajaran	secara	langsung.	Temuan	ini	sejalan	dengan	
pendapat	 para	 pakar	 yang	 menyebutkan	 bahwa	 penerapan	 CTL	 mampu	 meningkatkan	
pemahaman	konsep	peserta	didik.	Johnson	(2022)	menyatakan	bahwa	CTL	adalah	metode	
pembelajaran	 yang	 memfasilitasi	 siswa	 dalam	 memahami	 konsep	 melalui	 keterkaitan	
materi	pelajaran	dengan	situasi	nyata	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Dengan	cara	ini,	siswa	
lebih	mudah	memahami	serta	mengingat	konsep	yang	dipelajari	secara	bermakna.	
Pembahasan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	model	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL)	
memberikan	 pengaruh	 positif	 terhadap	 kemampuan	 pemahaman	 konsep	 pengurangan	
siswa	 sekolah	 dasar.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 terpenuhinya	 asumsi	 analisis	 parametrik,	 baik	
pada	data	posttest	maupun	N-gain,	sehingga	penggunaan	Independent	Sample	T-Test	dinilai	
tepat	 untuk	membandingkan	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol.	 Hasil	 uji-t	 pada	 skor	
posttest	menunjukkan	nilai	signifikansi	0,003,	sedangkan	analisis	N-gain	menunjukkan	nilai	
signifikansi	 <	 0,001.	 Temuan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 siswa	 yang	 belajar	 menggunakan	
model	 CTL	 tidak	 hanya	memperoleh	 hasil	 akhir	 yang	 lebih	 baik,	 tetapi	 juga	mengalami	
peningkatan	pemahaman	konsep	yang	lebih	besar	dibandingkan	siswa	yang	belajar	melalui	
model	Direct	 Instruction.	 Dengan	demikian,	 CTL	 terbukti	 efektif	 dalam	membantu	 siswa	
kelas	II	memahami	konsep	pengurangan	secara	lebih	bermakna,	bukan	sekadar	menghafal	
langkah	penyelesaian.		

Keunggulan	CTL	dalam	penelitian	ini	dapat	dijelaskan	dari	karakter	dasarnya	yang	
menempatkan	 konsep	matematika	 dalam	 konteks	 yang	 dekat	 dengan	 kehidupan	 siswa.	
Pada	 fase	 sekolah	dasar	 awal,	 konsep	pengurangan	masih	 lebih	mudah	dipahami	ketika	
disajikan	secara	konkret	dan	dihubungkan	dengan	pengalaman	nyata.	Ketika	pembelajaran	
dikaitkan	dengan	situasi	yang	 familiar	bagi	 siswa,	mereka	 lebih	mudah	menghubungkan	
simbol,	 operasi,	 dan	 makna	 kuantitatif	 yang	 sedang	 dipelajari.	 Penelitian	 Ferede	 et	 al.,	
(2025)	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 yang	 dikontekstualkan	 dapat	 meningkatkan	
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pemahaman	konseptual,	motivasi	belajar,	kemampuan	memvisualisasikan	konsep	abstrak,	
dan	keterampilan	menerapkan	matematika	dalam	situasi	nyata.	Sejalan	dengan	itu,	Aguirre	
et	 al.	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	 konteks	 yang	 dipandang	 “nyata”	 oleh	 siswa	 dapat	
memperkuat	proses	mathematizing,	yaitu	proses	menghubungkan	pengalaman	sehari-hari	
dengan	ide	matematis	secara	bermakna.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	CTL	memberi	ruang	
bagi	siswa	untuk	memahami	pengurangan	sebagai	konsep	yang	hidup	dalam	pengalaman	
mereka,	bukan	sebagai	prosedur	yang	berdiri	sendiri.	

Jika	dikaitkan	secara	khusus	dengan	materi	pengurangan,	keberhasilan	CTL	dalam	
penelitian	ini	juga	sangat	logis.	Pengurangan	pada	siswa	kelas	rendah	tidak	cukup	dipahami	
sebagai	 kegiatan	 “mengurangi	 angka”,	 tetapi	 harus	 dibangun	 melalui	 relasi	 bagian-
keseluruhan,	 selisih,	 dan	 struktur	 bilangan.	 Penelitian	Kullberg	 et	 al.	 (2024)	 pada	 siswa	
kelas	 awal	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 struktural	 pada	 penjumlahan	 dan	
pengurangan	 menghasilkan	 peningkatan	 hasil	 belajar	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
kelompok	kontrol,	sekaligus	mengurangi	ketergantungan	siswa	pada	strategi	menghitung	
satu	per	satu.	Temuan	 ini	penting	karena	salah	satu	kendala	utama	dalam	pembelajaran	
pengurangan	di	kelas	rendah	adalah	siswa	sering	bertahan	pada	strategi	hitung	konkret	
yang	lambat	dan	kurang	fleksibel.	Dalam	penelitian	ini,	CTL	tampaknya	membantu	siswa	
berpindah	dari	pemahaman	yang	mekanis	menuju	pemahaman	relasional,	sehingga	mereka	
tidak	hanya	mengetahui	jawaban,	tetapi	juga	memahami	alasan	matematis	di	balik	operasi	
pengurangan.	

Perbedaan	 N-gain	 yang	 signifikan	 antara	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	
menunjukkan	bahwa	CTL	bekerja	pada	level	proses	belajar,	bukan	hanya	pada	hasil	akhir.	
Artinya,	siswa	di	kelas	eksperimen	mengalami	pertumbuhan	pemahaman	yang	lebih	kuat	
selama	periode	pembelajaran.	Temuan	ini	konsisten	dengan	studi	Lindström-Sandahl	et	al.	
(2024)	yang	menemukan	bahwa	intervensi	numerasi	intensif	pada	siswa	kelas	II	mampu	
meningkatkan	pengetahuan	konseptual,	kemampuan	berhitung,	dan	pemecahan	masalah	
secara	 signifikan	 dibandingkan	 kelompok	 kontrol.	 Di	 sisi	 lain,	 Lenz	 et	 al.	 (2024)	
menegaskan	 bahwa	 perkembangan	 pengetahuan	 konseptual	 dan	 prosedural	 dalam	
matematika	berlangsung	secara	bertahap	dan	saling	terkait,	bukan	muncul	secara	terpisah.	
Dalam	kerangka	ini,	CTL	dapat	dipahami	sebagai	model	yang	efektif	karena	memungkinkan	
siswa	 membangun	 konsep	 sambil	 berlatih	 prosedur,	 sehingga	 pemahaman	 dan	
keterampilan	 berkembang	 secara	 simultan.	 Kondisi	 inilah	 yang	 sangat	 mungkin	
menjelaskan	mengapa	 peningkatan	 di	 kelas	 eksperimen	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 kelas	
kontrol.	

Pembahasan	ini	juga	perlu	dilihat	dari	karakteristik	soal	pengurangan	pada	jenjang	
sekolah	dasar.	Banyak	kesulitan	belajar	matematika	pada	kelas	awal	bukan	semata-mata	
disebabkan	oleh	operasi	hitungnya,	tetapi	karena	siswa	belum	mampu	menafsirkan	situasi	
masalah	secara	tepat.	Meta-analisis	Vessonen	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	performa	
siswa	sekolah	dasar	dalam	menyelesaikan	soal	cerita	sangat	dipengaruhi	oleh	karakteristik	
tugas,	 seperti	posisi	 informasi	 yang	 tidak	diketahui,	 tuntutan	untuk	mempertimbangkan	
situasi	 nyata,	 kesesuaian	 bahasa	 dengan	 operasi,	 dan	 banyaknya	 langkah	 penyelesaian.	
Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	konteks	yang	digunakan	dalam	pembelajaran	tidak	cukup	
hanya	“dekat”	dengan	siswa,	tetapi	juga	perlu	dirancang	agar	benar-benar	membantu	siswa	
memahami	hubungan	antara	cerita	dan	operasi	matematisnya.	Dalam	penelitian	 ini,	CTL	
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tampaknya	memberikan	dukungan	tersebut	karena	siswa	tidak	hanya	berlatih	menghitung,	
tetapi	 juga	 menafsirkan	 situasi	 dan	 menghubungkannya	 dengan	 konsep	 pengurangan	
secara	lebih	bermakna.		

Selain	 kualitas	 konteks,	 faktor	 guru	 juga	 sangat	 menentukan	 keberhasilan	 CTL.	
Pembelajaran	 kontekstual	 tidak	 akan	 efektif	 apabila	 guru	 hanya	 memindahkan	 soal	 ke	
dalam	bentuk	cerita	tanpa	membimbing	siswa	membangun	makna	matematis	di	baliknya.	
Copur-Gencturk	(2021)	menegaskan	bahwa	pemahaman	konseptual	guru	terhadap	materi	
yang	diajarkan	sangat	berpengaruh	terhadap	kualitas	pembelajaran	dan	hasil	belajar	siswa.	
Sementara	itu,	Stovner	dan	Klette	(2022)	menunjukkan	bahwa	dalam	praktik	pembelajaran	
matematika,	 umpan	 balik	 guru	 sering	 kali	masih	 lebih	 dominan	 pada	 aspek	 prosedural	
daripada	konseptual.	Oleh	karena	itu,	efektivitas	CTL	dalam	penelitian	ini	dapat	dipahami	
bukan	hanya	sebagai	akibat	dari	model	pembelajaran	itu	sendiri,	tetapi	juga	karena	guru	
mampu	memfasilitasi	proses	belajar	yang	lebih	terarah,	memberi	konteks	yang	bermakna,	
dan	 membantu	 siswa	 merefleksikan	 hubungan	 antara	 pengalaman	 nyata	 dan	 ide	
matematis.		

Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 memperkuat	 pandangan	 bahwa	 pembelajaran	
matematika	 di	 kelas	 rendah	 akan	 lebih	 efektif	 apabila	 konsep	 diperkenalkan	 melalui	
pengalaman	yang	bermakna,	interaksi	aktif,	dan	penekanan	pada	hubungan	antarkonsep.	
Hasil	 posttest	 yang	 lebih	 tinggi	 dan	 N-gain	 yang	 lebih	 besar	 pada	 kelas	 eksperimen	
menunjukkan	bahwa	model	CTL	 layak	dipertimbangkan	 sebagai	 alternatif	 pembelajaran	
pengurangan	 di	 sekolah	 dasar,	 khususnya	 pada	 fase	 ketika	 siswa	 masih	 membutuhkan	
jembatan	 konkret	menuju	 pemahaman	 abstrak.	Meskipun	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	
tetap	 perlu	 dipahami	 secara	 proporsional	 karena	 penelitian	menggunakan	 desain	 kuasi	
eksperimen	 dengan	 jumlah	 sampel	 yang	 terbatas	 pada	 satu	 sekolah.	 Oleh	 sebab	 itu,	
penelitian	lanjutan	dapat	memperluas	sampel,	memperpanjang	waktu	pengamatan,	serta	
menelaah	jenis	konteks	apa	yang	paling	efektif	untuk	membantu	siswa	memahami	operasi	
pengurangan	secara	lebih	mendalam.	
	
PENUTUP	

Penelitian	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 yang	 signifikan	 dalam	
pemahaman	konsep	pengurangan	serta	peningkatan	kemampuan	pemahaman	matematis	
siswa	antara	kelas	yang	belajar	dengan	model	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL)	dan	
kelas	yang	belajar	dengan	metode	Direct	Instruction.	Hasil	analisis	statistik	menunjukkan	
bahwa	siswa	pada	kelas	eksperimen	memperoleh	hasil	posttest	dan	nilai	N-Gain	yang	lebih	
baik	dibandingkan	siswa	pada	kelas	kontrol,	dengan	tingkat	signifikansi	<	0,001.	Temuan	
ini	membuktikan	bahwa	model	CTL	lebih	efektif	dalam	membantu	siswa	memahami	konsep	
pengurangan	secara	lebih	bermakna,	karena	pembelajaran	dikaitkan	dengan	konteks	nyata	
yang	dekat	dengan	pengalaman	siswa.	

Berdasarkan	 kesimpulan	 tersebut,	 disarankan	 agar	 guru	 sekolah	 dasar	
mempertimbangkan	penggunaan	model	Contextual	Teaching	and	Learning	 (CTL)	sebagai	
alternatif	pembelajaran	matematika,	khususnya	pada	materi	pengurangan.	Model	ini	dapat	
diterapkan	 untuk	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 lebih	 aktif,	 kontekstual,	 dan	 mudah	
dipahami	 siswa.	 Selain	 itu,	 peneliti	 selanjutnya	 diharapkan	 dapat	 mengembangkan	
penelitian	serupa	pada	materi	matematika	lainnya,	dengan	melibatkan	jumlah	sampel	yang	
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lebih	 luas	dan	waktu	penelitian	yang	 lebih	panjang	agar	diperoleh	gambaran	yang	 lebih	
mendalam	mengenai	efektivitas	CTL	dalam	berbagai	konteks	pembelajaran.	
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